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A. Latar Belakang Masalah
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kualitas dan kompetensi yang ada ya agar memiliki kesiapan dalam

bersaing di dunia kerja. Salah satu cara yang dapat meningkatkan kualitas

sumber daya manusia adalah melalui pendidikan formal.



Pendidikan formal di Indonesia memiliki 3 (tiga) jenjang, yaitu pendidikan
dasar (SD/MI dan SMP/MTS), pendidikan menengah (SMA/SMK/MA), dan
pendidikan tinggi (Diploma/Sarjana/Magister/Doktor). Dalam pendidikan
menengah, yaitu Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) dapat mempersiapkan

sumber daya manusia yang memiliki pengetahuan, keterampilan, dan nilai-nilai
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7. Akademi/Diploma 242.937 220.932
8. Universitas 618.758 729.601
Total: 7.005.264 7.000.691

Sumber: Data Badan Pusat Statistik (BPS) 2017/2018
Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS) Agustus 2018 di atas
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Kesiapan kerja yang dimiliki oleh individu dapat dipengaruhi oleh
beberapa faktor, yang pertama adalah efikasi diri. Terbentuknya efikasi diri
siswa dapat tercermin melalui kegiatan belajar mengajar yang terjadi melalui
interaksi dengan lingkungan. Keberadaan efikasi diri ini diharapkan dapat

meningkatkan kesiapan siswa untuk bekerja dan beradaptasi dengan
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Bimbingan karir merujuk pada adanya proses pemberian bantuan kepada
siswa agar mereka dapat memahami dirinya, mengenal dunia kerjanya, dan
membuat perencanaan tentang masa depannya. Melalui penyelenggaraan
bimbingan karir akan menghasilkan sinergi yang baik berupa kematangan

mental dan emosi yang baik pada diri siswa sebagai kesiapan dasar untuk

otivasi kerja merupakan
all forongan kepaga a untuk Ymemas dtni

eseorang pun dapal™e al dari dalam diFf i it

iwCarsebu epe Y motivasi & padagdiri ses

ne kinerja individégatérsebut, gga dapat ber,

aningka inerja perusahaar

al keﬁ ang dapat.mepapes aral Ko iapan kerj
3 a ditunjukkan dengan aﬂb sa 3

endorohg

pada tujuan bekerja. Minat kerja dibutuhkan siswa sebagai pendorong yang
berasal dari dalam diri siswa untuk meningkatkan prestasi baik akademik
maupun nonakademik yang merupakan modal untuk mempersiapkan diri

memasuki dunia kerja.




Hal kelima yang dapat mempengaruhi kesiapan kerja siswa adalah praktik
kerja industri (prakerin). Prakerin adalah program yang dilakukan oleh SMK
dengan menempatkan siswa secara langsung pada dunia kerja, sehingga siswa

memiliki keterampilan dan lebih siap untuk menghadapi dunia kerja.

Pengalaman yang didapatkan siswa pada saat prakerin akan membuat siswa
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Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan guru
Bimbingan Konseling (BK) Ibu Desita Arief, diperoleh hasil bahwa respon
siswa terhadap keberadaan layanan bimbingan karir dari BK masih kurang. Hal
tersebut ditandai dengan minimnya konsultasi siswa terkait karir mereka

terhadap guru BK, baik di dalam kelas (KBM) atau di luar kelas (konsultasi).
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B. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat dirumuskan
masalah sebagai berikut:
1. Apakah terdapat pengaruh efikasi diri terhadap kesiapan kerja siswa?
2. Apakah terdapat pengaruh bimbingan Karir terhadap kesiapan kerja siswa?
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D. Kegunaan Penelitian

Pada dasarnya penelitian ini dilaksanakan dengan harapan agar dapat
memberikan manfaat bagi semua pihak, terutama:
1. Bagi Peneliti

Penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk menambah wawasan
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menghadapi tanggung jawab yang ada dalam dunia kerja dan menyiapkan

lulusan yang siap kerja.
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4. Bagi Guru
Dapat dijadikan sebagai bahan masukan dalam mengembangkan dan

meningkatkan mutu pengajaran serta untuk perbaikan dan peningkatan

kinerja guru dalam mendidik siswa.




